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Abstract

The aims of this service were to increase the knowledge and skills of participants
on the potential and processed sea cucumber products that can increase the
economic value of sea cucumbers as well as a source of information, technology
and skills that will be used by the community to support the family economy in the
State of Leahari, Ambon City. The target of this activity is the community in the
Leahari village, Ambon City. The method used is counseling in the form of material
delivery and discussion. Increased knowledge of participants by conducting
pretest and post-test. Based on the results obtained, it showed that there was an
increase in the participants towards the material presented, there was a change in
attitude where participants were very interested in utilizing the potential of sea
cucumber resources in the Leahari village, Ambon city, to be used as processed
products as new opportunities in order to improve the family economy.

Keywords: Economic empowerment, sea cucumbers, processed products,
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Abstrak

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan peserta terhadap potensi dan produk olahan teripang yang dapat
meningkatakan nilai ekonomis dari teripang serta sebagai sumber informasi,
teknologi dan ketrampilan yang akan dimanfaatkan oleh masyarakat untuk
menunjang ekonomi keluarga di Negeri Leahari Kota Ambon. Sasaran kegiatan ini
adalah masyarakat di Negeri Leahari Kota Ambon. Metode yang digunakan
adalah penyuluhan berupa penyampaian materi dan diskusi. Peningkatan
pengetahuan peserta diukur dengan melakukan pre test dan post test.
Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa Terjadi peningkatan
pengetahuan peserta terhadap materi yang disampaikan, adanya perubahan
sikap peserta dimana peserta sangat tertarik untuk memanfaatkan potensi
sumberdaya teripang yang ada di negeri Leahari kota Ambon untuk dijadikan
produk olahan sebagai peluang usaha baru dalam rangka meningkatkan ekonomi
keluarga.

Kata kunci: Pemberdayaan ekonomi, teripang, produk olahan, negeri Leahari
kota Ambon
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1. PENDAHULUAN

Negeri Leahari merupakan ibu Kota dari kecamatan Leitimur Selatan kota
Ambon. Negeri Leahari memiliki kekeyaan wisata, yang salah satunya adalah
Wisata Bahari. Selain beberapa tempat terkenal dengan alam yang indah untuk
wisata bahari, negeri Leahari juga memiliki berbagai sumberdaya perikanan berupa
ikan dan komoditas non ikan lainnya. Salah satu yang berpotensi untuk dijadikan
sebagai peluang usaha baru untuk meningkatkan ekonomi masyarakat adalah
teripang. Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat setempat disampaikan
bahwa teripang sangat potensial di negeri Leahari dengan jumlah dan
keberagamannya.

Teripang merupakan salah satu hewan berkulit (Echinodermata) yang
memiliki warna bervariasi, tubuhnya bulat dan silindris memanjang, berlendir,
banyak ditemukan didasar perairan yang jernih, tenang dan wilayah yang banyak
ditumbuhi oleh lamun, rumput laut dan terumbu karang. Makanan utama
teripang adalah organisme kecil, detritus, protozoa dan nematoda (Kustiariyah,
2007). Teripang adalah salah satu komoditas hasil perikanan unggulan karena
dijual dengan harga yang cukup tinggi. Hal ini karena kandungan nutrisinya,
terutama protein (82%) (Martoyo et al., 2006). Teripang sangat potensial di Maluku.
Beberapa kajian mengenai struktur komunitas teripang dan pengelolaannya serta
kajian teripang ekonomis penting telah dilakukan di Maluku antara lain Yusron
2001; Lewerissa, 2009; Malik, 2013; Selannno et al., 2014; Uneputty et al., 2017;
Pattinasarany dan Manuputty, 2018.

Potensi sumberdaya yang melimpah dan kaya ini tidak ditunjang dengan
pengetahuan masyarakat untuk mengelolanya dengan baik demi untuk
meningkatakan ekonomi keluarga. Masyarakat sangat minim pengetahuan tentang
bagaimana memanfaatkan sumberdaya teripang yang ada untuk diolah menjadi
produk turunan yang dapat dijual sehingga muncul mata pencarian baru yang
dapat menambah pendapatan keluarga. Sampaai saat ini masyarakat tidak pernah
memanfaatkan teripang untuk dijadikan produk olahan yang dapat dijual, hanya
1-2 orang saja yang memanfaatkannya untuk diolah menjadi produk olahan yang
hanya dikonsumsi keluarga, padahal teripang memiliki nilai ekonomi tinggi.
Pengolahan teripang perlu ditunjang dengan pengetahuan secara menyeluruh
mulai dari penanganan bahan baku sampai produk siap di pasarkan, seingga mutu
produk semakin tinggi dan tentunya berdampak terhadap nilai jual produk
tersebut (Kaya dkk 2022).

Terbatasnya pengetahuan masyarakat di negeri Leahari kota Ambon akan
potensi dan produk olahan teipang yang dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat maka kegiatan pengbabdian yang digagas oleh Pengelola dan
mahasiswa KKN Unpatti untuk mendatangkan narasumber yang dapat
memberikan pengetahuan dan informasi kepada masyarakn negeri Leahari Kota
Ambon untuk memanfaatkan potensi sumberdaya yang ada di negeri untuk
peningkatan ekonomi keluarga.

Tujuan Kegiatana

Tujuan dari kegiatan ini adalah:

1. Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan peserta terhadap potensi dan
produk olahan teripang yang dapat meningkatakan nilai ekonomisnya;

2. Sebagai sumber informasi, teknologi dan ketrampilan yang akan dimanfaatkan
oleh masyarakat untuk menunjang ekonomi keluarga.
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2. METODE

Lokasi dan Peserta Pelatihan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di negeri Leahari
Kota Ambon. Peserta berjumlah 20 orang, terdiri dari perangkat dan masyarakat
negeri Leahari Kota Ambon, serta mahasiswa KKN Unpatti.

Tahapan Kegiatan

1) Koordinasi pelatihan dengan perangkat negeri Leahari, Pengelola dan
mahasiswa KKN Unpatti yang saat itu sedang melakukan kegiatan KKN di
negeri LeahariKota Ambon.

2. Pelaksanaan pelatihan, dilakukan mencakup beberapa tahapan, yaitu:
a) Pembukaan Pelatihan
b) Kegiatan Pelatihan
c) Penutupan Pelatihan
d) Evaluasi Pelatihan

Tingkat Ketercapaian

Tingkat ketercapaian kegiatan pengabdian diukur dengan melihat
perubahan sikap dan pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan pelatihan
dengan cara mengisi kuesioner di awal dan akhir kegiatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pelatihan

Evaluasi Awal (Pre Test)

Evaluasi dilakuakn terhadap peserta sebelum materi disampaikan. Hal ini
dimaksudnkan untuk melihat sejauh mana pengetahuan peserta terhadap potensi
sumberdaya teripang dan produk olahan apa saja yang bisa dihasilkan dari
teripang dan dapat meningkatkan ekonomi masyarakat khuusnya di Negeri laihari
Kota Ambon. Hasil Pre test seperti terlihat pada Gambar 1.

Hasil Pre Test

B Kurang Sekali
W Kurang
Cukup
Baik
M Baik Sekali

Gambar 1. Hasil Pre Test Kegiatan Pelatihan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
Melalui Pemanfaatan Teripang dan Produk Olahannya di Negeri Leahari
Kota Ambon.
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Dari hasil pre test terhadap 20 orang peserta pelatihan menunjukkan bahwa
peserta yang mengikuti kegiatan pelatihan memiliki pengetahuan terhadap materi
yang akan di sampaikan dengan kategori kurang sekali 15%, kurang 40% dan
cukup 45%. Dari hasil ini menggambarkan bahwa peserta secara umum belum
mengetahui dengan pasti terhadap materi yang akan disampaikan. Hal ini
kemungkinan disebabkan karena masyarakat sebelumnya belum pernah mengikuti
kegiatan dengan materi yang akan disampaikan.

Pelaksanaan Pelatihan

Materi yang disampaikan dalam kegiatan pelatihan terdiri dari potensi dan
karakteristik teripang di Maluku termasuk nilai ekonomisnya, teknologi
pengolahan teripang kering dan teknologi pengolahan kerupuk teripang. Kegiatan
pelatihan berjalan dengan lancer dan peserta sangat antusias mengikuti materi
yang disampaikan, terlihat dengan begitu banyak pertanyaan yang disampaikan
saat diskusi setelah materi disampaiakn (Gambar 2).

/]

Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui
Pemanfaatan Teripang dan Produk Olahannya di Negeri Leahari Kota
Ambon.

Evaluasi Peserta

Tahap akhir dari proses pelatihan adalah evaluasi peserta terhadap materi yang
disampaikan. Dari hasil evaluasi menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
pengetahuan peserta dibandingkan dengan hasil pre test. Hal ini menandakan
bahwa peserta sangat tertarik untuk mempelajari materi yang disampaikan, selain
itu juga penyampaikan materi oleh narasumber sangat baik dan dapat diterima
oleh peserta. Hasil evaluasi seperti terlihat pada gambar 3.
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Hasil Post Test

M Kurang Sekali
M Kurang
Cukup
Baik

M Baik Sekali

Gambar 3. Hasil Post Test Kegiatan Pelatihan Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat  Melalui Pemanfaatan  Teripang dan  Produk
Olahannya di Negeri Leahari Kota Ambon.

4. KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan pelatihan pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui
pemanfaatan teripang dan produk oahannya di Negeri Leahari Kota Ambon, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Terjadi peningkatan pengetahuan peserta terhadap materi yang disampaikan;

2. Adanya perubahan sikap peserta dimana masyarakat sangat tertarik untuk
memanfaatkan potensi sumberdaya teripang yang ada di negeri Leahari kota
Ambon untuk dijadikan produk olahan sebagai peluang usaha baru dalam
rangka meningkatkan ekonomi keluarga.
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